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 Tujuan Penelitian: Minat berwirausaha juga dapat dipengaruhi oleh sikap 

dan motivasi.  Pengetahuan tentang kewirausahaan mendukung nilai-nilai 

wirausaha terutama bagi siswa SMK, sehingga diharapkan menumbuhkan 

jiwa usaha untuk berwirausaha. Kewirausahaan adalah tindakan meninjau 

bisnis yang sudah ada atau mendirikan usaha baru sehingga dapat mengambil 

keuntungan dari peluang-peluang baru. Minat berwirausaha adalah 

kecenderungan untuk memiliki bisnis sendiri atau berniat untuk membuat 

perusahaan sendiri. Tujuan penelitian untuk menguji pengaruh minat belajar 

siswa terhadap  kewirausahaan  siswa diSMK 1 Purnama.  

Metodologi: Subjek dari penelitian ini adalah jumlah seluruh siswa diSMK 1 

Purnama dari kelas X, XI, dan XII yaitu sebanyak 60 siswa. Metode 

penelitian ini adalah survey dengan pendekatan kuantitatif. Teknik analisis 

data yang digunakan untuk menjawab tujuan penelitian dibagi menjadi 3 

yaitu: confirmatory factor analysis, regression analysis, dan one way anova. 

keterbaruan dari penelitian ini adalah penelitian yang menlihat pengaruh 

minat belajar siswa terhadap kewirausahaan di SMK.  

Temuan Utama: Hasil analisis Anova menunjukkan hasil adanya pengaruh 

yang signifikan antara minat dan kewirausahaan  siswa di SMK 1 Purnama, 

ditunjukkan nilai signifikansi 0,000<0,05. maka Variabel minat  berpengaruh 

terhadap kewirausahaan siswa. 

Keterbaruan Penelitian: Keterbaruan dalam penelitian ini adalah adanya 

pengaruh dari minat belajar siswa dengan kewirausahaan yang mampu 

menghasilkan siswa yang siap dengan lapangan pekerjaan setelah 

menyelesaikan jenjang pendidikan di SMK. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan juga sangat berperan penting dalam kehidupan, karena dengan adanya pendidikan 

seseorang mampu menempatkan dirinya dengan baik di lingkungan keluarga maupun masyarakat (1). Namun 

didalam pendidikan juga dibutuhkannya sikap berwirausaha sebagai upaya menunjang kehidupan. Di era 

modern seperti sekarang ini, wirausahawan menyumbang peranan yang sangat penting terhadap kehidupan 

bernegara, salah satunya adalah di sektor ketenagakerjaan. Kewirausahaan telah memberikan kontribusi besar 

terhadap pembangunan ekonomi dan non ekonomi suatu bangsa. Diantaranya ialah menciptakan lapangan 

kerja, membentuk perusahaan bisnis, mengubah kehidupan masyarakat dan sebagainya (2). 

Theory of Planned Behavior mengemukakan tingkah laku berada di bawah kontrol kesadaran 

individu. Perilaku tidak hanya bergantung pada intensi seseorang, melainkan juga pada faktor lain yang tidak 

ada dibawah kontrol dari individu, misalnya ketersediaan sumber dan kesempatan untuk menampilkan 
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tingkah laku tersebut (3). Sejumlah faktor telah diprediksi dapat mempengaruhi minat seseorang untuk 

berkarir sebagai wirausaha, baik diantaranya dipengaruhi oleh faktor internal, faktor eksternal dan 

dipengaruhi oleh pembelajaran kewirausahaan (4).  

Minat adalah proses motivasi yang kuat yang memberi energi pada pembelajaran, membimbing 

dalam bidang akademis dan karir, serta sangat penting bagi kesuksesan siswa (Judith, Jessi, & Stacy,. 2016). 

Di samping itu, minat berwirausaha juga dapat dipengaruhi oleh sikap dan motivasi.  Pengetahuan tentang 

kewirausahaan mendukung nilai-nilai wirausaha terutama bagi siswa SMK, sehingga diharapkan 

menumbuhkan jiwa usaha untuk berwirausaha.Minat siswa sangat dibutuhkan bagi siswa yang berwirausaha 

agar dapat serta mampu mengidentifikasi peluang usaha, kemudian mendayagunakan peluang usaha untuk 

menciptakan peluang kerja baru. Minat siswa dan pengetahuan mereka tentang kewirausahaan diharapkan 

akan membentuk kecenderungan mereka untuk membuka usaha baru di masa mendatang (5).  

Kewirausahaan adalah tindakan meninjau bisnis yang sudah ada atau mendirikan usaha baru 

sehingga dapat mengambil keuntungan dari peluang-peluang baru (6). Minat berwirausaha adalah keinginan 

individu untuk mengambil kesempatan dan membuka usaha sendiri dengan menciptakan produk atau jasa 

baru (7) hal ini dikemukakan serupa oleh (8) minat berwirausaha didefinisikan sebagai kecenderungan untuk 

memiliki bisnis sendiri atau berniat untuk membuat perusahaan sendiri. Cara menumbuhkan minat adalah 

dengan memahami cara-cara di mana siswa mengungkapkan rasa ingin tahu tentang sifat suatu obyek, 

fenomena, atau suatu topik tertentu (9). Penelitian sebelumnya mengidentifikasi beberapa faktor yang 

mungkin mempengaruhi minat kewirausahaan. Salah satu faktor penting minat berwirausaha adalah sikap 

dan motivasi (10). Hal ini di dukung oleh (11) yang menyatakan bahwa temuan penelitian mengungkapkan 

bahwa minat berwirausaha secara tidak langsung dipengaruhi oleh pendidikan kewirausahaan, yang berarti 

bahwa motivasi kewirausahaan siswa dan sikap adalah dua variabel yang penting. Minat berwirausaha adalah 

kecenderungan untuk memiliki bisnis sendiri atau berniat untuk membuat perusahaan sendiri. 

Hasil-hasil penelitian tentang minat berwirausaha dari beberapa peneliti ternyata masih memiliki 

perbedaan. Terdapat pengaruh yang sangat kuat antara minat dan motivasi terhadap minat berwirausaha, dan 

(12). pengaruh langsung sikap kewirausahaan terhadap kesiapan berwirausaha secara positif dan signifikan. 

Berdasarkan hasil-hasil penelitian terdahulu tersebut masih memunculkan pertanyaan sebenarnya apa faktor-

faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha. Pertanyaan dalam penilitian ini adalah “bagamaina pengaruh 

minat belajar siswa terhadap kewirausahaan siswaSMK 1 Purnama?” Adapun tujuan penelitian untuk 

menguji pengaruh minat belajar siswa terhadap  kewirausahaan  siswa, selain itu manfaat dalam penilitian ini 

untuk menumbuhkan sikap dan motivasi sehingga terciptanya minat berwirausaha siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dijelaskan bahwa siswa SMAN 3 Purnama dengan sikap serta 

motivasi berwirausaha dapat menimbulkan minat berwirausaha. Model pembelajaran kewirausahaan 

diharapkan dapat menambah nilai sikap dan motivasi serta mempengaruhi minat berwirausaha. Siswa yang 

telah mendapatkan model pembelajaran kewirausahaan akan mampu menciptakan lapangan kerja baru serta 

terjadinya pendapatan sehingga menurunkan angka pengangguran. 

 

 

2. METODOLOGI 

Subyek penelitian ini adalah siswaSMK 1 Purnama, yang diambil secara proporsional pada masing-

masing kelas sebanyak 3 kelas, dengan kriteria sampel adalah siswa kelas X, XI dan XII semester 2. Sampel 

yang diambil dari populasi yang ada di lakukan secara simple random sampling (acak) dengan yaitu 

sebanyak 60 siswa.  

Sikap merupakan kesiapan mental atau emosional dalam beberapa jenis tindakan pada sesuatu yang 

tepat. Selain itu dapat diartikan sebagai sesuatu yang dipelajari dan bagaimana individu bereaksi terhadap 

situasi dan menentukan apa yang dicari dalam kehidupan. Pengukuran sikap diukur mengadopsi instrumen 

(13) yang terdiri dari memperoleh banyak pembelajaran tentang informasi usaha yang pernah dilakukan, 

manajemen, dan operasional perusahaan sehingga mudah dalam pengambilan keputusan.  

Motivasi adalah kemauan untuk berbuat sesuatu, sedangkan motif adalah kebutuhan, keinginan, 

dorongan atau impuls. Motivasi seseorang tergantung kepada kekuatan motifnya. Pengukuran motivasi 

diukur mengadopsi instrumen (14) yang terdiri dari kemauan untuk berbuat sesuatu, sedangkan motif adalah 

kebutuhan, keinginan, dorongan atau impuls. Motivasi seseorang tergantung kepada kekuatan motifnya. 

Motif dengan kekuatan yang sangat besarlah yang akan menentukan perilaku seseorang.  

Metode penelitian ini adalah survey dengan pendekatan kuantitatif. metode survey merupakan 

penyelidikan yang diadakan untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala yang ada dan mencari 

keterangan-keterangan secara faktual, baik tentang institusi sosial, ekonomi, atau politik dari suatu kelompok 

ataupun suatu daerah. Tujuannya adalah untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi sikap, motivasi dan 

minat wirausaha siswa.  
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Teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab tujuan penelitian dibagi menjadi 3 yaitu: 

confirmatory factor analysis, regression analysis, dan one way anova.  Analisis faktor konfirmatory 

digunakan untuk menguji dimensi-dimensi (faktor) yang digunakan untuk mengukur variabel atau untuk 

menguji dimensi-dimensi (indikator) dari sebuah variabel konstruk. Analisis regresi digunakan untuk 

menguji jalur hubungan kausal (analisis jalur) antara variabel independent (sikap dan motivasi) terhadap 

variabel dependent (minat berwirausaha). One Way Anova digunakan untuk menguji level minat 

berwirausaha siswa. Seluruh proses analisis menggunakan taraf kesalahan α = 0,05, dan analisis 

menggunakan bantuan software ibm SPSS Statistics 20. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis faktor yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis faktor konfirmatori, yaitu 

menguji dimensi-dimensi apa saja yang signifikan membentuk variabel. Kriteria yang digunakan adalah 

apabila nilai loading factor di atas 0,5 maka faktor tersebut adalah sebagai faktor yang memiliki peran dalam 

membentuk variabel. Keterbaruan dalam penelitian ini adalah adanya pengaruh dari minat belajar siswa 

dengan kewirausahaan yang mampu menghasilkan siswa yang siap dengan lapangan pekerjaan setelah 

menyelesaikan jenjang pendidikan di SMK.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa dari ketiga dimensi yang digunakan, yaitu informasi dalam usaha 

yang pernah dilakukan, Manajemen dalam berwirausaha, dan operasional perusahaan. Analisis regresi 

digunakan untuk menguji hubungan kausal antar variabel, dalam hal ini pengaruh antara variabel minat 

belajar siswa terhadap kewirausahaan siswa.  

Pengujian terhadap asumsi-asumsi dalam regresi pada dasarnya digunakan untuk menjamin bahwa 

model regresi yang didapat dapat memenuhi kriteria BLUE (best linear unbiased estimated), sebagai model 

linier yang tidak bias. Grafik Normal P-P plot menunjukkan bahwa sebaran data berada di sekitar garis 

diagonal, dan arah penyebarannya mengikuti arah garis diagonal (kiri bawah ke atas), dengan demikian 

asumsi distribusi data normal terpenuhi. Hasil analisis menunjukkan bahwa masing- masing variabel bebas 

memiliki nilai variance inflation factor (VIF) kurang dari 5, dengan demikian dapat dinyatakan bahwa model 

regresi bebas masalah multikolinieritas. .  

Hasil analisis diperoleh nilai koefisien regresi 0,250 dengan nilai signifikan 0,000. Nilai signifikan 

0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa pada taraf kesalahan 5%, sikap berpengaruh terhadap minat berwirausaha 

siswa.  Hasil analisis diperoleh nilai koefisien regresi 5,780 dengan nilai signifikan 0,022, Nilai signifikan 

0,022 < 0,05 menunjukkan bahwa pada taraf kesalahan 5%, motivasi berpengaruh terhadap minat 

berwirausaha siswa.  

Berdasarkan hasil analisis regresi juga dapat diketahui bahwa di antara kedua variabel yang 

dianalisis, ternyata variabel sikap yang memberikan pengaruh paling besar di antara variabel bebas yang lain, 

ditunjukkan dari nilai 0,778 adalah nilai terbesar antara variabel bebas yang lain dilihat dari Beta 

(standardized coefficien). 

 

Tabel 1. Koefisien 

Coefficients
a
 

 

  Minat 

 

Unstandarized Coefficients 

Standarized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1        (Constant) 227,170              1972,048                1,192 ,250 

 Kewirausahaan 5,780                   ,006                       ,645 
               

9,816 

             ,000 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji untuk menguji pengaruh minat belajar siswa 

terhadap kewirausahaan siswa. Alat analisis yang digunakan adalah One Way Anova (Uji F). Kriteria 

pengujian jika nilai signifikansi F < 0,05 maka variabel sikap dan motivasi berpengaruh terhadap minat 

berwirausaha siswa.  
 

Tabel 2. Model Summatry 

R R  square Adjusted R squrae Std eror of the estimate 

0,760 0,577 0,577 11,33513 

 

Hasil analisis Anova menunjukkan hasil adanya pengaruh yang signifikan antara minat dan 

kewirausahaan  siswa diSMK 1 Purnama, ditunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. maka Variabel minat  
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berpengaruh terhadap kewirausahaan siswa. Jadi siswa yang memiliki minat belajar yang baik  cenderung 

mempengaruhi kewirausahaan  siswa yang lebih tinggi daripada siswa yang tidak memiliki minat belajar 

Minat Berwirausaha siswa sesuai model dasar Theory of Planned Behavior dibentuk oleh sikap dan 

motivasi. Sikap adalah sebagai suatu kesiapan mental atau emosional dalam beberapa jenis tindakan pada 

suatu yang tepat. Semakin positif sikap yang dimiliki individu maka semakin tinggi minat berwirausahanya. 

(15) menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara sikap terhadap minat berwirausaha. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sikap berpengaruh terhadap minat 

berwirausaha siswa, atau memiliki peran yang positif terhadap pembentukan dalam menumbuhkan minat 

berwirausaha siswa. Oleh karena itu seseorang yang ingin menumbuhkan minat berwirausaha harus dapat 

memiliki sikap individu yang positif.  

Selain sikap, motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang bertingkah laku. Dalam 

penilitian ini menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh terhadap minat berwirausaha siswa atau memiliki 

peran terhadap minat berwirausaha siswa. motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 

berwirausaha. Hal ini dapat menjelaskan bahwa siswa sebenarnya memiliki motivasi yang cukup tinggi, 

tetapi justru kurang dapat menerima kegagalan, padahal berwirausaha harus memiliki jiwa berani mengambil 

risiko (kegagalan). 

Temuan lain dari penelitian ini adalah variabel sikap dan motivasi berpengaruh terhadap minat 

berwirausaha siswa. Hal ini menunjukkan bahwa sikap dan motivasi akan memberikan pengalaman secara 

tidak langsung kepada seseorang untuk memiliki minat berwirausaha, karena minimal seseorang atau siswa 

memiliki pengetahuan bagaimana menjalankankan usaha, bagaimana menghadapi masalah dalam usaha, 

bagaimana memasarkan produk atau jasa, bagaimana mengakses modal dan sebagainya. 

 

 

4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat belajar siswa mempengaruhi kewirausahaan siswa, 

semakin tinggi dukungan pada siswa, maka semakin tinggi minat untuk berwirausahaSecara parsial, minat 

mempengaruhi kewirausahaan siswa. Jadi siswa yang memiliki minat belajar akan cenderung memiliki 

keinginan untuk berwirausaha. siswa yang lebih tinggi daripada siswa yang tidak memiliki sikap dan 

motivasi dalam berwirausaha.  

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa minat berwirausaha siswa ditentukan baik faktor 

internal (sikap, motivasi), maupun faktor eksternal, oleh karena itu dapat dikemukakan beberapa saran 

sebagai berikut: (1) Bagi sekolah SMAN 3 Purnama khususnya kepala sekolah dan guru, perlu upaya konkrit 

untuk meningkatkan minat belajar siswa khususnya peningkatan rasa percaya diri dan kemampuan 

kepemimpinan, sebagai upaya mem-perkuat minat berwirausaha, sehingga lulusan nantinya berani dan 

mampu mewujudkan minat berwirausaha; (2) Pembelajaran kewirausahaan yang diberikan perlu 

menanamkan nilai inovatif dan kreatif dalam menanggapi peluang, menciptakan peluang serta ketrampilan 

dan pengetahuan berwirausaha seperti pendirian usaha dan mengelola usaha. Karena minat berwirausaha 

adalah titik awal, tetapi bagaimana usaha tersebut dijalankan, dan bagaimana mengelola risiko juga perlu 

ditanamkan sejak awal; dan (3) Secara teoritis, model penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan 

cakupan yang lebih luas, baik cakupan sampel maupun faktor lingkungan seperti faktor modal dan faktor 

budaya. 
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